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Abstract: This study aims to determine the ability of grade Il students in understanding
mathematical concepts in the material of multiplication.. This can be seen more clearly in
questions number 1, 2, 4, 6, 7 and 8. On the items number 1, 2 and 8 there are 4 students or
21.05% who can answer the questions correctly. In the items number 3 and 5 there are 7
students or 36.84.31% of students answered correctly. In items number 4 and 7, there are 5
students or 26.31% of students who answered the questions correctly. In point 6 there are 2
students or 10.52% of students who are able to answer the questions correctly. In item 9 there
are 9 students or 47.37% of students who are able to answer the questions correctly. And in
item 10 there are 13 students or 68.42% of students who answered correcily.

Keywords: Understanding Mathematical Concepts.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas Ill dalam materi perkalian. Dari hasil analisis data penelitian, pada
umumnya dari keseluruhan soal jumlah siswa yang menjawab benar terhadap satu butir soal
masih tergolong rendah. Tampak lebih jelasnya pada soal nomor 1, 2, 4, 6, 7 dan 8. Pada butir
soal nomor 1, 2 dan 8 terdapat 4 siswa atau 21,05% yang dapat menjawab soal dengan benar.
Pada butir soal nomor 3 dan 5 terdapat 7 siswa atau 36,84,31% siswa yang dapat menjawab
benar,. Pada butir soal nomor 4 dan 7 terdapat 5 siswa atau 26,31% siswa yang dapat
menjawab soal dengan benar. Pada butir soal nomor 6 terdapat 2 siswa atau 10,52% siswa
yang dapat menjawab soal dengan benar. Pada butir soal nomor 9 terdapat 9 siswa atau
47,37% siswa yang mampu menjawab soal dengan benar. Dan pada butir soal no 10 ada 13
siswa atau 68,42% siswa yang dapat menjawab soal dengan benar.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Matematika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal di dalam kehidupan manusia.
Di manapun dan kapanpun di dunia ini terdapat pendidikan. Pendidikan dipandang
sebagai kegiatan manusi untuk memanusiakan sendiri, yaitu manusia berbudaya (Yatim
Riyanto, 2009:143).

Pendidikan di Indonesia, memang menghadapi dua masalah besar sekaligus, yakni
persoalan internal dan eksternal. Secara internal sedang dilakukan berbagai penataan
dan restukturisasi strategi pengembangan yang jauh lebih tepat, akurat dan akseleratif,
sementara secara eksternal, berbagai tantangan dan peluang justru menunggu
peningkatan tersebut agar mereka kompetitif, karena pasar negara-negara utara akan
diserbu ramai-ramai oleh tenaga muda energik dan berbakat dari belahan selatan,
Amerika Latin, Afrika yang sudah menunjukkan global worldview-nya secara agresif dan
efektif.

Menurut (Trianto, 2010:5) keberhasilan penyelenggaraan pendidikan formal secara
umum dapat di indikasikan apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah laku
peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui
pengukuran dengan tes maupun non tes. Proses pembelajaran akan efektif apabila
dilakukan melalui persiapan yang cukup dan terencana dengan baik supaya dapat
diterima untuk memenuhi:

1. kebutuhan masyarakat setempat dan masyaraka global.
2. mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan dunia global.
3. sebagai proses untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi

Sejauh ini pendidikan kita masih di dominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan
sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal kelas masih berfokus pada guru sebagai
sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama startegi belajar.
Untuk itu diperlukan strategi belajar "baru” yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah
strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah
strategi yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka
sendiri. Tujuan yang ingin dicapai melaui proses pendidikan mencakup bukan semata-
mata segi kecerdasan (kemampuan intelektual) saja, tetapi juga mencakup segi sikap,
dan keterampilan. Tujuan pendidikan yang demikian luas ini tidak bisa dicapai hanya
melalui proses pembalajaran yang semata-mata menekankan pada penyampaian materi
pembelajaran, tetapi menuntut keaktifan belajar yang beraneka ragam, sesuai dengan
tuntutan pencapaian tujuan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah. Yang harus
dikuasai oleh siswa pada jenjang pendidikan sekolah dasar sampai sekolah menengah
atas untuk membekali peserta didik dengan kemampuan memecahkan masalah, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama untuk bekal masa depan
mereka dalam kehidupan masyarakat kedepannya. Menurut Djamilah Bondan Widjajanti
(2009: 403), Salah satu tujuan belajar matematika bagi siswa adalah agar ia memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah atau soal-soal matematika, sebagai sarana
baginya untuk mengasah penalaran yang cermat, logis, kritis, dan kreatif. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki kedudukan
penting, karena matematika merupakan bidang studi yang amat berguna dan banyak
memberi bantuan dalam berbagai disiplin ilmu yang lain. Oleh karena itu maka dapat
dikatakan setiap orang memerlukan pengetahuan matematika dalam berbagai bentuk
sesuai dengan kebutuhannya.

Apabila kita cermati, setiap orang dalam kegiatan hidupnya akan terlibat dengan
matematika, mulai dari bentuk yang sederhana dan rutin sampai pada bentuknya yang
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sangat kompleks. Misalnya, menghitung dan membilang, dua contoh kegiatan
matematika rutin dan sederhana, hampir dikerjakan oleh setiap orang. Dua contoh
kegiatan matematika lainnya, “mathematical problem solving” dan “mathematical
reasoning” dikerjakan oleh sekelompok orang tertentu saja. Keadaan tersebut
menggambarkan karakteristik matematika sebagai suatu kegiatan manusia atau
“mathematics as a human activity”. Sejalan dengan kegiatan manusia yang tidak statis,
pandangan tadi memuat makna matematika sebagai suatu proses yang aktif, dinamik dan
generatif (Sumarmo Utari, 2012:435).

Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang ilmu
pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan,
matematika termasuk ke dalam kelompok ilmu-ilmu eksakta, yang lebih banyak
memerlukan pemahaman dari pada hapalan. Untuk dapat memahami suatu pokok
bahasan dalam matematika, siswa harus mampu menguasai konsep-konsep tersebut
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya (Gelar Dwirahayu, dkk, 2007:45).

Pengajaran umumnya berlangsung secara verbal artinya dengan menggunakan
bahasa lisan. Hal ini terjadi dalam pengajaran pada semua jenjang persekolahan.
Pengajaran lebih tinggi, hanya mungkin berlangsung secara efektif jika siswa telah
memiliki konsep dan prinsip berbagai mata ajaran yang telah diberikan pada jenjang
sekolah dibawahnya. Konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang telah dimilikinya itu pada
dasarnya berfungsi sebagai entry behavior yang dapat dijadikan dasar untuk
meningkatkan proses pengajaran berikutnya (Oemar Hamalik, 2003:165).

Belajar konsep berguna dalam rangka pendidikan siswa atau paling tidak
mempunyai pengaruh tertentu, yaitu: 1) Konsep mengurangi kerumitan lingkungan, 2)
konsep-konsep membantu kita untuk mengidentifikasi objek-objek yang ada di sekitar
kita, 3) konsep membantu kita untuk mempelajari sesuatu yang baru, lebih luas dan
lebih maju, 4) konsep mengarahkan kegiatan instrumental, 5)konsep memungkinkan
pelaksanaan pengajaran 6) Konsep dapat digunakan untuk mempelajari dua hal yang
berbeda dalam kelas yang sama (Oemar Hamalik, 2003:164).

Menurut Gelar Dwirahayu,dkk (2007:85) pelajaran matematika merupakan ilmu yang
terstruktur secara hierarkis, artinya bahwa pelajaran matematika di sekolah dasar
merupakan dasar bagipelajaran matematika pada tingkat selanjutnya. Sebagian besar
siswa menganggap sulit pelajaran matematika karena:

1. banyak rumus-rumus yang harus dihafal, jadi siswa kesulitan dalam menghafal rumus,
apalagi rumusnya mirip atau serupa sehingga sering tertukar.

2. matematika dianggap sebagai materi yang abstrak sehingga sulit untuk difahami.

3. perhitungan-perhitungan dalam matematika juga sangat sulit.

4. soal-soal cerita yang ada dalam matematika juga membingungkan

Kemampuan pemahaman konsep yang baik dalam pembelajaran matematika mampu
membantu siswa dalam memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupannya.
Dengan memahami setiap konsep yang diberikan, siswa lebih mudah menyelesaikan
permasalahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya. Sebaliknya, jika siswa kurang memahami suatu konsep yang diberikan
maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep tersebut
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, banyak ditemui pelaksanaan pembelajaran
masih kurang variatif, proses pembelajaran memiliki kecenderungan pada metode
tertentu (konvensional), dan tidak memperhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap
informasi yang disampaikan. Siswa kurang aktif dalam proses belajar, siswa lebih banyak
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mendengar dan menulis, menyebabkan isi pelajaran sebagai hafalan sehingga siswa
tidak memahami konsep yang sebenarnya.

Pembelajaran juga kurang menerapkan diskusi dalam pembelajaran dan siswa tidak
pernah diajarkan untuk mengkonstruk pemahaman konsep matematika sendiri dan pada
umumnya hanya menitikberatkan pada soal-soal rutin sehingga kurang memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul: “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa Kelas Il SDN 4 Wanakerta”. Adapun rumusam masalah yang tersusun
berrdasarkan latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah “Bagaimanakah
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas Ill SDN 4 Wanakerta?”. Serta
tujuan penelitian ini adalah bertujuan untuk menganalisis kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa kelas Il SDN 4 Wanakerta.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dimana
menjelaskan mengenai pemahaman konsep matematika siswa kelas Ill dalam memahami
pokok bahasan perkalian. Menurut Moleong (2012:6) penelitian kualitatif adalah:
“Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Penelitian ini dilakukan di SDN 4 Wanakerta dengan populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas Il di SDN 4 Wanakerta dengan jumlah siswa 19 siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Lembar tes yang digunakan dalam penelitian ini
memuat 10 soal uraian. Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Temuan Umum

Data penelitian ini mengarah kepada konsepsi penelitian kualitatif dengan
mengumpulkan dan menganalisis hasil latihan soal yang diberikan guru ke siswa dan
wawancara. Data yang utama diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa
tentang pemahaman konsep matematika. Disini terlihat kesulitan-kesulitan siswa
memahami konsep seperti tidak tahu harus menggunakan rumus seperti apa ketika
diberikan masalah yang berbeda, siswa sulit membedakan antara konsep yang satu
dengan yang lainnya sehingga siswa bingung menggunakan rumus yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal.
2. Temuan Khusus

Guru memberikan soal latihan di kelas Il SDN 4 Wanakerta pada pokok bahasan

perkalian. Soal latihan diberikan kepada 19 siswa. Soal tersebut berupa soal uraian yang
berjumlah 10 soal.



Bale Aksara: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar
Vol. 02, No. 01, Maret, 2021, pp. 1 - 11

Mutaqin, Sopiana

Tabel 2
Jumlah Siswa yang Menjawab Soal dengan Benar
No Jumlah Siswa
s .I yang Menjawab Persentase
oa
Benar
1 4 21,05%
2 4 21,05%
3 7 36,84%
4 5 26,31%
5 7 36,84%
6 2 10,52%
7 5 26,31%
8 4 21,05%
9 9 47,37%
10 13 68,42%

Terlihat pada Tabel 4.1, pada umumnya dari keseluruhan soal jumlah siswa yang
menjawab benar terhadap satu butir soal masih tergolong rendah. Tampak lebih jelasnya
pada soal nomor 1, 2, 4, 6, 7 dan 8. Pada butir soal 'nomor 1, 2 dan 8 terdapat 4 siswa
atau 21,05% yang dapat menjawab soal dengan benar, maka hal tersebut membuktikan
bahwa terdapat 15 siswa atau 78,95% yang mengalami hambatan dalam menjawab soal.
Pada butir soal nomor 3 dan 5 terdapat 7 siswa atau 36,84,31% siswa yang dapat
menjawab benar, hal tersebut membuktikan bahwa terdapat 12 siswa atau 63,16%
mengalami hambatan dalam menjawab soal . Pada butir soal nomor 4 dan 7 terdapat 5
siswa atau 26,31% siswa yang dapat menjawab soal dengan benar, itu berarti ada 14
siswa atau 73,68% siswa yang mengalami hambatan dalam menjawab soal . Pada butir
soal nomor 6 terdapat 2 siswa atau 10,52% siswa yang dapat menjawab soal dengan
benar, itu berarti ada 17 siswa atau 89,47% siswa yang mengalami hambatan dalam
menjawab soal. Pada butir soal nomor 9 terdapat 9 siswa atau 47,37% siswa yang mampu
menjawab soal dengan benar, itu berarti ada 10 siswa atau 52,63% siswa yang
mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal cerita. Dan pada butir soal no 10 ada
13 siswa atau 68,42% siswa yang dapat menjawab soal dengan benar, hal tersebut
membuktikan bahwa terdapat 6 siswa atau 31,58% siswa mengalami hambatan dalam
menyelesaikan soal cerita.

3. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
ditemukan bahwa jumlah siswa yang mampu menjawab soal dengan benar tidak sampai
dari setengah jumlah siswa di kelas. Untuk soal nomor 1 hanya 4 orang siswa yang
menjawab soal dengan benar. Untuk soal nomor 2 hanya 4 orang siswa yang menjawab
benar. Untuk soal nomor 3 hanya 7 siswa yang menjawab soal dengan benar. Untuk soal
nomor 4 hanya 5 siswa yang menjawab dengan benar. Untuk soal nomor 5 hanya 7
siswa yang menjawab dengan benar. Untuk soal nomor 6 hanya 2 siswa yang menjawab
dengan benar. Untuk soal nomor 7 hanya 5 siswa yang menjawab dengan benar. Untuk
soal nomor 8 hanya 4 siswa yang menjawab dengan benar. Untuk soal nomor 9 hanya 9
siswa yang menjawab dengan benar. Dan untuk soal nomor 10 ada sebanyak 13 siswa
yang menjawab dengan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas Ill SDN 4 Wanakerta masih rendah.

Selanjutnya dipilih 5 orang siswa yang menjadi subjek penelitian yaitu 5 orang siswa
kelas 3 yang dipilih secara purposive sampling. Satu siswa berkemampuan tinggi, dua
siswa berekemampuan sedang dan dua siswa berkemampuan rendah. Subjek penelitian
ini ditunjukan pada tabel berikut.
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Tabel 3
Daftar subjek penelitian
Kemampuan Siswa Siswa
Siswa berkemampuan tinggi Siswa A
Siswa berkemampuan sedang Siswa B, Siswa C
Siswa berkemampuan rendah Siswa D, Siswa E

Untuk analisis hasil tes dan wawancara dari tiap-tiap indikator pemahaman konsep
matematika dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Dalam hal ini siswa diminta untuk mengubah penjumlahan berulang menjadi bentuk
perkalian dan sebaliknya yaitu merubah perkalian menjadi bentuk penjumlahan berulang.
Indikator ini termuat dalam soal nomor 1 dan 2. Pada indikator ini Siswa A tidak
mengalami kesulitan dalam memahami soal dan dapat menjelaskan langkah-langkah
pengerjaanya dengan tepat dan menjawab dengan benar. Sedangkan pada siswa B,
siswa C, Siswa D dan Siswa E mengalami sedikit kesulitan dalam pengerjaannya. Siswa
B sudah benar dalam menerapkan rumusnya, tetapi mengalami kesulitan saat
menghitung sehingga jawabnnya kurang tepat. Untuk Siswa C, D dan E dapat
menyatakan ulang konsep tetapi banyak kesalahan. Dari hasil data tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum dapat menyatakan ulang sebuah konsep
karena untuk menyatakan bahwa siswa mampu dalam pemahaman konsep, maka siswa
harus memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep seperti pernyataan yang
dikemukakan oleh Pujiati, dkk (2018:38): “Peserta didik yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika apabila peserta didik mampu menjelaskan konsep atau
mampu mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya,
menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan mengembangkan
beberapa akibat dari adanya suatu konsep”
2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

Indikator ini termuat dalam soal nhomor 3 dan 4 dalam hal ini siswa diminta untuk
mengklasifikasikan objek lalu menentukan bentuk perkaliannya, serta siswa diminta
untuk mengerjakan soal perkalian model pertukaran. Pada soal ini siswa A mampu
menjelaskan langkah-langkah pengerjaanya dengan baik, Sedangkan pada siswa B dan
C masih belum bisa memenuhi indikator dengan baik. Mereka dapat menyebutkan sifat-
sifat sesuai dengan konsepnya tetapi banyak kesalahan. Siswa B mengaku tidak mengerti
soal nomor 3 dan tidak bisa berkonsentrasi ketika mengisi soal tersebut karena bising
sehingga siswa B tidak bisi menjawab dengan benar, sedangkan siswa C merasa
kebingungan dalam menentukan mana yang harus dikalikan terlebih dahulu sehingga
membuat jawabannya kurang tepat. Untuk siswa D dan E pun mengatakan bahwa
mereka tidak memahami soal yang diberikan, sehingga mereka mengisi dengan asal dan
hanya mengira-ngira saja. Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan, peneliti
menemukan permasalahan dalam pembelajaran matematika banyak peserta didik yang
belum menguasai indikator pemahaman konsep. Sebagian peserta didik sudah mampu
menyatakan ulang sebuah konsep, peserta didik masih kebingungan untuk mengenali
objek berdasarkan sifatnya, peserta didik kesulitan mengartikan soal terutama soal yang
berbentuk cerita dan tidak mampu memodelkan pernyataan ke dalam bentuk
matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Dharma, Suarjana dan Suartama (2016:3)
yang menyatakan bahwa ternyata masih banyak terdapat siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita, memahami bahasa,
apa yang ditanyakan dalam soal, dan dalam perhitungan. Ini menunjukan bahwa mereka
kurang menguasai pemahaman konsep matematika.
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3. Menyebutkan Contoh dan Non - Contoh Dari Konsep

Indikator ini termuat dalam soal nomor 5 dan 6, pemahaman konsep dalam memberi
contoh dan bukan contoh dari konsep, siswa diminta untuk memasangkan perkalian
dengan bentuk penjumlahan berulangnya serta mencocokan perkalian yang tepat.
Pemahaman ini perlu dimiliki guna menunjang pemahaman konsep matematika siswa
lebih lanjut. Pada soal nomor 5 dan 6 siswa A mampu menyebutkan contoh dan non-
contoh dari konsep, dan mengatakan tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
tersebut. Siswa B pada soal nomor 5 sudah memenuhi indikator pemahaman konsep
yaitu dapat menyebutkan contoh dan non-contoh dari konsep. Dari hasil wawancara
Siswa B mengaku mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5 karena jumlah
pilihan dalam bentuk penjumlahan tidak sama dengan jumlah perkaliannya. Siswa C
belum memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu dapat menyebutkan contoh dan
non-contoh tetapi banyak kesalahan. Siswa C mampu menyebutkan cara mengerjakan
soal tersebut, tetapi tidak bisa mengisinya dengan tepat. Untuk soal nomor 6 siswa B
maupun siswa C mengaku mengalami kesulitan dalam pengisiannya, keduanya belum
memenuhi indikator pemahaman konsep karena tidak memahami soal tersebut. Siswa D
pada soal nomor 5 belum memenuhi indikator pemahaman konsep, sedangkan untuk
nomor 6 siswa D tidak memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu tidak dapat
menyebutkan contoh dan non-contoh dari konsep. Siswa E pada soal nhomor 5 dan 6
tidak memenuhi pemahaman konsep yaitu tidak dapat menyebutkan contoh dan non-
contoh konsep. Dari hasil wawancara didapat informasi Siswa E tidak memahami soal
serta lupa pada materi perkalian, sehingga kesulitan dalam mengisi soal.
4. Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk Representasi Matematis

Indikator ini termuat dalam soal nomor 7 dalam hal ini siswa diminta untuk merubah
soal cerita bergambar kedalam bentuk perkalian. Dalam soal ini siswa A dan Siswa B
dapat memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu dapat menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis dan mengaku tidak mengalami kesulitan dalam
memahami ataupun mengisi soal tersebut. Sedangkan siswa C, D dan E tidak memenuhi
indikator pemahaman yaitu tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis. Berdasarkan wawancara, peserta didik tidak bisa memahami isi
soal sehingga bingung bagaimana cara penyelesaiannya, siswa salah dalam perhitungan
sehingga jawaban tidak tepat. Hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa peserta
didik kurang menguasai pemahaman terhadap konsep matematika. Padahal,
penguasaan pemahaman konsep tentang materi menunjukkan siswa tersebut mampu
untuk mempelajari konsep selanjutnya. Hal ini sejalan dengan Susanto (2013:209) yang
menyatakan bahwa pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan
prasyarat untuk menguasai materi atau konsep selanjutnya.
5. Menggunakan, Memanfaatkan, dan Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu

Indikator ini termuat dalam soal nomor 8 dalam hal ini siswa diminta untuk merubah
perkalian ke dalam penjumlahan berulang. Siswa A dan Siswa B sudah memenuhi
indikator pemahaman konsep, serta dapat memahami soal dan dapat menjelaskan
langkah - langkah penyelesaian soal dengan tepat. Siswa C dan siswa D belum
memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu dapat menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tetapi belum tepat. Siswa C dan D dapat mengisi dengan
jawaban yang benar, tetapi tidak menggunakan prosedur yang tepat. Dari hasil
wawancara di dapat informasi bahwa siswa C mengaku kurang teliti dalam memahami
soal sehingga menimbulkan kesalahan dalam pengisian. Siswa E tidak dapat memenuhi
indikator pemahaman, siswa E mengaku tidak memahami soal dan mengalami kesulitan
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dalam pengerjaanya, sehingga tidak mampu menjelaskan tahapan-tahapan pengisian
dengan benar.
6. Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Dalam Pemecahan Masalah

Indikator ini termuat dalam soal nomor 9 dan 10 pada indikator ini adalah kemampuan
siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah, yaitu
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dalam bentuk soal cerita. Pada soal nomor
9 siswa A dan siswa C sudah memenuhi indikator pemahaman konsep, sedangkan siswa
B, siswa D dan siswa E masih belum memenuhi indikator pemahaman konsep. Untuk
soal nomor 10 siswa A, siswa B, siswa C, dan siswa E sudah memenuhi indikator
pemahaman konsep, sedangkan siswa D masih belum memenuhi indikator pemahaman
konsep. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, sebagian besar kesalahan siswa dalam
indikator ini adalah kesalahan dalam melakukan perhitungan, sehingga penyelesaian
menjadi tidak tepat. Berdasarkan hasil wawancara, dengan salah satu siswa yang
mendapat nilai terendah, siswa mengatakan sulit, karena siswa tersebut mengaku tidak
hafal perkalian sehingga kesulitan menjawab pertanyaan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis indikator pemahaman konsep matematika, vyaitu:
kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yang dipelajari, kemampuan
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya),
kemampuan menyebutkan contoh dan non-contoh dari konsep, kemampuan menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, kemampuan menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan kemampuan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal
perkalian masih sangat rendah. Sebagian besar siswa belum mampu memahami soal
dengan baik, dan belum mampu menuliskan pernyataan yang diketahui dalam bentuk
matematis dengan baik, serta konsep matematika yang benar, dan penyelesaian dengan
tepat. Pemahaman konsep matematika siswa dalam mengerjakan soal perkalian masih
rendah, dapat dilihat dari perolehan nilai yang sebagian besar tidak memenuhi indikator
pemahaman konsep matematika

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan, peneliti menemukan permasalahan dalam
pembelajaran matematika banyak peserta didik yang belum menguasai indikator
pemahaman konsep. Sebagian peserta didik sudah mampu menyatakan ulang sebuah
konsep, peserta didik masih kebingungan untuk mengenali objek berdasarkan sifatnya,
peserta didik dengan bantuan guru mampu membedakan contoh dan bukan contoh,
peserta didik kesulitan mengartikan soal terutama soal yang berbentuk gambar dan tidak
mampu memodelkan pernyataan ke dalam bentuk matematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dharma, Suarjana dan Suartama (2016:3) yang menyatakan bahwa ternyata
masih banyak terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika dalam bentuk cerita, memahami bahasa, apa yang ditanyakan dalam soal,
dan dalam perhitungan. Peserta didik tidak bisa mengembangkan syarat yang diperlukan
karena masih terpaku dengan hapalan rumus, peserta didik hanya meniru penyelesaian
soal yang sama dengan guru, ketika diberikan soal yang berbeda, ia masih bingung
bagaimana cara penyelesaiannya, peserta didik banyak yang salah dalam perhitungan
sehingga jawaban tidak tepat. Hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa peserta
didik kurang menguasai pemahaman terhadap konsep matematika. Padahal,
penguasaan pemahaman konsep tentang materi menunjukkan siswa tersebut mampu
untuk mempelajari konsep selanjutnya. Hal ini sejalan dengan Susanto (2013:209) yang
menyatakan bahwa pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan
prasyarat untuk menguasai materi atau konsep selanjutnya.
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Berdasarkan hasil analisis dan wawancara kemampuan pemahaman Kkonsep
matematika siswa, diketahui subjek penelitian yang berkemampuan pemahaman konsep
matematika tinggi (Siswa A) telah memenuhi semua indikator kkmampuan pemahaman
konsep matematika. Subjek penelitian yang berkemampuan pemahaman konsep
matematika sedang (Siswa B dan Siswa C) mampu memenuhi lima dari tujuh indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika. Sedangkan subjek penelitian yang
berkemampuan pemahaman konsep matematika rendah (Siswa D dan Siswa E) hanya
mampu memenuhi satu dari tujuh indikator kemampuan pemahaman matematika.

Dari uji dan analisis pada penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan bahwa
pemahaman konsep matematika siswa kelas Il SDN 4 Wanakerta tahun ajaran
2020/2021 masih rendah.

PENUTUP (ARIAL NOVA, SIZE 11)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diamati oleh peneliti, maka dapat diperoleh
suatu kesimpulan yaitu kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas Ill SDN
4 Wanakerta dalam materi perkalian masih rendah. Pada umumnya siswa lupa atau tidak
hafal perkalian dan tidak memahami konsep dari materi tersebut. Hal itu mengakibatkan
siswa mengalami kesulitan dalam mengisi soal tes. Dalam penyelesaian soal, kurangnya
ketelitian menyebabkan siswa salah dalam perhitungan. Ada beberapa siswa yang tidak
mampu mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain, hal tersebut karena
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep tertentu sehingga siswa salah
menerapakan konsep yang akan digunakan. Kurangnya pemahaman konsep matematika
siswa mengakibatkan siswa tidak mampu menjawab soal secara menyeluruh, siswa
hanya mampu menjawab apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Salah satu
siswa mampu menjawab soal dengan benar tetapi pada saat wawancara, siswa mengaku
bahwa hasil jawabannya tidak diperoleh berdasarkan pemahamannya sendiri melainkan
ia melihat hasil jawaban dari teman sebangkunya. Alasan siswa tersebut karena ia takut
memperoleh nilai rendah jika tidak menuliskan jawaban. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa hanya terpacu dengan nilai yang bagus tanpa memperdulikan
proses penyelesaian soal berdasarkan pemahamannya sendiri.
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